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ABSTRAK 

Tindak pidana pelecehan seksual merupakan pelanggaran fundamental 

terhadap hak asasi manusia, yang secara signifikan menimbulkan dampak 

psikologis traumatik bagi korban serta memicu keresahan sosial dalam skala global.  

Kompleksitas fenomena ini semakin tereskalasi ketika melibatkan anak-anak, baik 

dalam kapasitas sebagai korban maupun pelaku. Mengingat karakteristik 

perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang belum mencapai kematangan 

optimal, keterlibatan anak dalam tindak pidana pelecehan seksual, baik sebagai 

korban maupun pelaku, dalam tulidsan ini akan membahas Bagaimana proses 

penegakan hukum dalam mengimplimintasikan mediation in penal matters pada 

penyelesaian tindak pidana kekerasan seksual yang pelakunya adalah anak di 

Polsek Kangean serta Bagaimana seharusnya penyelesaian hukum yang tepat dalam 

perkara tindak pidana kekerasan seksual oleh anak. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode 

penelitian empiris,  yaitu pendekatan penelitian yang di dasarkan kepada 

pengamatan langsung serta data-data yang di peroleh dari pengalaman nyata, bukan 

dari teori atau keyakinan, penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu hepotesis 

atau memahami suatu fakta Hukum yang ada dengan cara mengumpulkan data dan 

melakukan analisi pada data yang dapat dilakukan observasi dan di ukur secara 

objektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya, anak pelaku tindak pidana 

pelecehan seksual (putra) tersangka, yang dalam penyelesaian kasus ini meng 

implemintasikan mediation in penal matters sebagai penyelesaian perkara tindak 

pidana di luar pengadilan, akan tetapi dalam penyelesaiannya tidak berjalan secara 

efektif dikarenakan di dalam penerapan  mediation in penal matters tersebut banyak 

kecacatan dalam penerapannya seperti halnya midiator yang tidak berkompeten di 

bidangnya atau berjalannya mediasi dengan adanya tekanan dari pihak-pihak 

tertentu, hal tersebutlah yang membuat penerapan mediation in penal matters  di 

polsek kangean menjadi tidak efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu wawasan terkait dengan 

perlindungan hukum bagi pelaku tindak pidana pelecehan seksual bagi pelaku yang 

masih dibawah umur (anak),  dengan adanya penelitian ini di harapkan bagi para 

penegak hukum agar tidak hanya melihat anak tersebut sebagai pelaku, akan tetapi 

dilihat juga posisi pelaku tersebut dimana masih di bawah umur (anak), dan dalam 

penerapan mediation in penal matters harus memenuhi syarat dan ketentuan yang 

sudah di atur agar dalam penerapannya sesuai dengan tujuan mediation in penal 

matters tersebut. 
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